BAB III

METODE PENELITIAN

         Pada bagian ini disajikan (1) rancangan penelitian, (2) tahap-tahap penelitian yang meliputi studi pendahuluan, perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan pengamatan dan refleksi, (3) latar/lokasi penelitian, (4) data dan sumber data, (5) pengumpulan data, (6) analisis data, dan (7) pengecekan keabsahan temuan.

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang termasuk jenis penelitian kualitatif. Suyanto dalam Hidayat (2006:36) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan bentuk penelitian yang  bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki  dan meningkatkan praktek-praktek pembelajaran di kelas secara lebih profesional.

Proses penelitian tindakan merupakan proses daur ulang  atau siklus yang dimulai dari aspek: pengembangan perencanaan, pelaksanaan sesuai rencana, pelaksanaan  observasi  terhadap tindakan, dan melakukan refleksi, yaitu perenungan terhadap perencanaan, kegiatan tindakan dan kesuksesan hasil yang diperoeh. 
3.2 Tahap-tahap Penelitan
3.2.1 Studi Pendahuluan

Sebelum melaksankan penelitian, terlebih dahulu dilaksanakan studi pendahuluan. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui terlebih dahulu permasalahan yang dihadapi siswa  dan guru berkaitan dengan pembelajaran menganalisis kesalahan penggunaan ejaan yang digunakan. Kegiatan studi pendahuluan meliputi: tes kemampuan menganalisis kesalahan pengguanaan ejaan pada karangan deskriptif, serta mewawancarai guru mengenai praktik belajar mengajar menganalisis kesalahan berbahasa pada karangan yang sudah dilaksanakan selama ini.

          Berdasarkan hasil studi pendahuluan, akan dilakukan diskusi  dengan guru kelas IX A SMP Negeri 18 Mataram untuk melaksanakan tindakan dalam rangka meningkatkan kemamapuan siswa menganalisis kesalahan penggunaan ejaan pada karangan deskriptif menggunakan strategi discovery inquiry. Langkah berikutnya adalah pelaksanaan tindakan yang diawali dengan perencanaan tindakan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

3.2.2 Perencanaan Tindakan  
Berdasarkan hasil studi pendahuluan, peneliti dan guru secara kolaboratif  menyusun rancangan tindakan, untuk memecahkan problem yang dijumpai  dalam pembelajaran menganalisis kesalahan berbahasa pada suatu karangan. Langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut:

          Langkah pertama, melakukan diskusi untuk menyatukan persepsi tentang strategi discovery-inquiry dalam meningkatkan kemampuan menganalisis kesalahan penggunaan ejaan pada karangan deskriptif. Langkah kedua, menyusun rancangan tindakan berupa model rencana pembelajaran. Rencana pembelajaran disusun dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut: (a) menetapkan indikator pembelajaran menganalisis kesalahan penggunaan ejaan pada karangan deskriptif, (b) memilih dan menetapkan materi yang akan disajikan, (c) menyusun skenario pembelajaran menganalisis kesalahan penggunaan ejaan pada karangan deskriptif, dan (d) merencanakan penilaian pembelajaran menganalisis kesalahan penggunaan ejaan pada karangan deskriptif.
          Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dirancang untuk satu siklus yang terdiri dari dua RPP untuk dua kali pertemuan. Karena penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, maka pada siklus berikutnya juga dibuat dua RPP untuk dua kali pertemuan. RPP untuk siklus I dirancang dengan memperhatikan hasil refleksi dari tindakan siklus I.

          Langkah ketiga, mempersiapkan instrumen penelitian berupa catatan lapangan, rambu-rambu analisis proses kegiatan guru dan siswa, serta rambu-rambu analisis pembelajaran. Langkah keempat adalah melakukan pelatihan dengan guru dalam melaksanakan pembelajaran menganalisis kesalahan penggunaan ejaan pada karangan deskriptif menggunakan strategi discovery-inquiry. Pelatihan ditekankan pada langkah-langkah pembelajaran yang sudah disusun. Setelah pelatihan kemudian dilakukan diskusi terhadap kegiatan yang belum dipahami.

          Kegiatan terakhir adalah menyusun jadwal pelaksanaan tindakan. Jadwal disesuaikan dengan jam yang telah disusun  sekolah.
3.2.3 Pelaksanaan Tindakan Penelitian
Adapun rencana tindakan yang akan dilakukan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis keslahan penggunaan ejaan pada karangan deskriptif mengguanakan strategi discovery-inquiry yang dilakukan melalui dua siklus sehingga keterampilan menganalisis kesalahan penggunaan ejaan siswa mencapai hasil yang optimal. Tiap-tiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi atau pemantauan, dan (4) refleksi (Yulianto dalam Hidayat, 2006:22).
3.2.3.1 Perencanaan Siklus
Pada tahap ini, diadakan kegiatan berikut:

a. Mengidentifikasi faktor-faktor hambatan dan kemudahan yang ditemui siswa dalam menganalisis kesalahan penggunaan ejaan pada suatu karangan.

b. Merumuskan alternatif tindakan, upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis kesalahan penggunaan ejaan pada kartangan deskriptif
c. Membuat rencana pembelajaran yang menerapkan strategi discovery  inquiry.
d. Menyediakan alat bantu pelajaran yang membantu pelajaran untuk meningkatkan kemampuan menganalisis kesalahan penggunaan ejaan pada karangan deskriftif.

3.2.3.2 Pelaksanaan Tindakan

Tindakan pada tahap ini adalah dilaksanakannya  tindakan yang telah direncanakan sesuai dengan prosedur.

3.2.3.2.1  Observasi pemantauan

Agar pelaksanaan tindakan berjalan sesuai dengan rencana, maka peneliti melakukan observasi dan pemantauan sebagai bahan pertimbangan untuk evaluasi lebih lanjut pada pelaksanaan tindakan.
3.2.3.2.2  Refleksi dan Evaluasi

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tahap observasi tindakan kelas, maka peneliti selanjutnya menganalisis hasil observasi dan menyimpulkan data yang diperoleh serta melihat hubungan dengan rencana yang ditetapkan. Analisis dan interpretasi hasil tindakan selanjutnya menjadi dasar untuk melakukan evaluasi dalam menentukan keberhasilan atau pencapaian tujuan tindakan.

Data proses pembelajaran meliputi aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, siswa dengan siswa, antara siswa dengan bahan pembelajaran, dengan menggunakan instrumen pengumpulan data yang dibuat guru dan peneliti

3.2.4 Pengamatan

          Pengamatan dalam pembelajaran menganalisis kesalahan penggunaan ejaan pada karangan deskriptif menggunakan strategi discovery-inquiry dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan pembelajaran. Dalam kegiatan ini, peneliti berusaha mengenalkan  mereka dengan strategi dan alat bantu yang akan digunakan dalam pembelajaran dan mendokumentasikan semua indikator proses dan perubahan yang terjadi di dalam proses pembelajaran. Keseluruhan hasil pengamatan di rekam dalam bentuk lembaran observasi. 

         Pengamatan dilakukkan pada setiap siklus. Pengamatan yang dilakukan pada satu siklus dapat mempengaruhi penyusunan tindakan pada siklus berikutnya. Hasil pengamatan ini kemudian didiskusikan dengan guru dan diadakan reflesi untuk perencanaan siklus berikutnya.
Tabel 3.1

Aspek Peningkatan Hasil Belajar Menganalisis Kesalahan Penggunaan Ejaan Berstrategi Discovery-Inquiry
	No
	Aspek Keberhasilan
	Data
	Sumber Data
	Instrumen

	1
	Peningkatan dalam pengembangan kemampuan pemakaian huruf kapital
	Nilai hasil evaluasi pembelajaran menyunting karangan deskriptif
	Suntingan karangan deskriptif siswa
	Rubrik penilaian pembelajaran menyunting karangan deskriptif

	2.
	Peningkatan dalam pengembangan kemampuan pemenggalan kata
	Nilai hasil evaluasi pembelajaran menyunting karangan deskriptif
	Suntingan karangan deskriptif siswa
	Rubrik penilaian pembelajaran menyunting karangan deskriptif

	3. 
	Peningkatan dalam pengembangan kemampuan menggunakan unsur serapan
	Nilai hasil evaluasi pembelajaran menyunting karangan deskriptif
	Suntingan karangan deskriptif siswa
	Rubrik penilaian pembelajaran menyunting karangan deskriptif

	4.
	Peningkatan dalam pengembangan kemampuan menggunakan tanda baca
	Nilai hasil evaluasi pembelajaran menyunting karangan deskriptif
	Suntingan karangan deskriptif siswa
	Rubrik penilaian pembelajaran menyunting karangan deskriptif


Tabel 3.2

Aspek Peningkatan Kualitas Proses Pembelajaran Menganalisis Kesalahan Penggunaan Ejaan Berstrategi Discovery-Inquiry
	No.
	Aspek Keberhasilan
	Data
	Sumber Data
	Instrumen

	1.
	Peningkatan dalam penyajian hasil suntingan karangan
	Penampilan dan antusias siswa ketika mempublikasikan suntingan karangan deskriptifnya di depan kelas
	Siswa
	Catatan lapangan

	2.
	Siswa terlihat senang dan termotivasi saat pelaksanan pembelajaran menganalisis kesalahan penggunaan ejaan dengan strategi discovery  inquiry
	Banyaknya pertanyaan muncul saat sesi tanya jawab
	Siswa
	Pedoman wawancara dan catatan lapangan

	3.
	Suasana kelas kondusif dan siswa aktif terlibat pada saat pembelajaran berlangsung
	Antusias siswa selama pembelajaran berlangsung
	Siswa 
	Catatan lapangan

	4.
	Kerja sama saat strategi discovery inquiry diterapkan dalam penyelesaian berkelompok
	Semangat dan kerja sama saat strategi diterapkan
	Siswa
	Pedoman observasi dan catatan lapangan

	5.
	Rasa percaya diri saat penyunyingan individu diterapkan pada penyelesaian secara perorangan
	Antusias siswa dalam menemukan sendiri penyelesaian atas masalah yang dihadapi
	Siswa 
	Pedoman observasi dan catatan lapangan


3.2.5 Refleksi
          Refleksi diadakan pada setiap tindakan terakhir. Pada tahap ini guru dan peneliti mengadakan diskusi terhadap tindakan yang baru dilaksanakan baik terhadap proses maupun hasil. Hal-hal yang didiskusikan terhadap proses adalah (1) menganalis tindakan yang baru dilaksanakan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan dan hambatan-hambatan yang terjadi, (2) kesesuaian antara rencana pembelajaran dengan pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan, (3) mendiskusikan dan menemukan pemecahan masalah apabila mendapat kendala dalam pelaksanaan pembelajaran, dan (4) melakukan intervensi, pemaknaan, penyimpanan data yang diperoleh apakah telah menunjukkan peningkatan.

         Refleksi  dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan strategi discovery- inquiry dalam menganalisis kesalahan penggunaan ejaan pada karangan deskriptif sudah behasil atau belum. Peningkatan kemamuan menganalisis kesalahan penggunaan ejaan terlihat pada hasil suntingan paragraf deskriptif siswa.

          Berdasarkan hasil refleksi tersebut peneliti dan guru mengadakan perbaikan dan penyempurnaan  rencana pelaksanaan pembelajaran, untuk kemudian dilaksanakan dalam pembelajaran pada siklus berikutnya. Selanjutnya dibuat rencana tindakan siklus II. 

3.3 Data dan Sumber Data
              Data dalam penelitian ini berupa data verbal dan nonverbal. Data verbal adalah seluruh data yang terkait dengan proses pembelajaran dan hasil pembelajaran menganalisis kesalahan penggunaan ejaan berstrategi discovery-inquiry.  Data nonverbal berupa foto-foto kegiatan pembelajaran.
Data dalam penelitian ini adalah hasil pembelajaran siswa dan hasil observasi di kelas karena yang diteliti adalah siswa yang berada dalam kegiatan pembelajaran.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Pengambilan data dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Data hasil pembelajaran diambil dengan memberikan tes pada siswa-siswa dengan memberikan sebuah karangan deskriptif yang belum disunting. Pemberian karangan ini dilakukan secara bertahap yaitu secara berkelompok dan individu.
b. Data situasi pembelajaran diambil dengan menggunakan lembar observasi

c. Data hasil pembelajaran diambil dengan menggunakan tes tertulis.

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa dalam pembelajaran di kelas IX A SMP Negeri 18 Mataram tahun pembelajaran 2009-2010.

3.5  Teknik Pengumpulan Data
         Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini  yaitu observasi, perekaman/dokumentasi, wawancara, dan catatan lapangan. Observasi dilakukan dengan menggunakan pedoman observasi yang berupa rambu-rambu analisis proses kegiatan guru dan siswa dalam pembelajaran menganalisis kesalahan penggunaan ejaan pada karangan deskriptif menggunakan strategi discovery-inquiry.
          Tidak hanya kegiatan observasi, tetapi juga akan dibuat catatan lapangan  yang berisi deskripsi proses pembelajaran  dan refleksi tentang pelaksanaan menulis cerita denan menggunakan strategi discovery-inquiry. Catatan lapangan tersebut dideskripsikan secara lengkap dan jelas.

          Teknik perekaman (dokumentasi gambar) digunakan untuk mengantispasi kemungkinan terlewatinya data yang diperlukan dari hasil observasi. Perekaman akan dilakukan terhadap interaksi guru dan siswa di dalam proses pembelajaran. Dengan teknik ini peneliti berusaha memperoleh rekaman interaksi guru dan siswa di dalam pembelajaran menganalisis kesalahan penggunaan ejaan menggunakan strategi discovery-inquiry.
          Selain itu, di dalam peneitian ini juga akan digunakan dokumentasi untuk mengkaji rencana pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan data hasil kerja siswa pada setia tahap pembelajaran. Analisis dokumen akan digunakan untuk mengecek pelekasanaan kegiatan pembelajaran apakah telah sesuai dengan rencana pembelajaran. Analisis mencakup: pemilihan tema pembelajaran, penentuan waktu, rumusan indikator pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, menentukan sumber pembelajaran, pemlihan media dan evaluasi yang dilaksanakan.
3.6 Analisis Data
          Penyajian data dilakukan dengan cara memaparkan semua data yang telah direduksi. Pada tahap ini data penelitian sudah terorganisasi dalam bentuk  satuan-satuan informasi sesuai dengan jenis masalah. Jadi terdapat data pembelajaran menganalisis kesalahan penggunaan ejaan menggunakan strategi discovery-inquiry pada tahapan pembelajaran yang telah ditentukan secara sistematis. Penyajian data dilakukan secermat mungkin agar penarikan simpulan dapat dilakukan dengan mudah. Sajian data tiap siklus dapat dijadikan dasar untuk pengambilan tindakan pada siklus selanjutnya.

           Penarikan simpulan dilakukan dengan cara menafsirkan makna data yang tersaji. Sebelum dilakukan penyimpulan akhir, terlebih dahulu dilakukan penyimpulan sementara. Hasil penafsiran makna data yang tersaji diverifikasi untuk memperoleh simpulan akhir yang dapat dipercaya. Kegiatan verifikasi dilakukan dengan uji keabsahan temuan yang telah ditentukan.
Tabel  3.3

Rambu-Rambu Analisis Proses Pembelajaran Menganalisis Kesalahan Penggunaan Ejaan pada Karangan Deskriptif Berstrategi Discovery-Inquiry dari Aspek Guru
	No
	Tahap Pembelajaran
	Indikator
	Deskriptor
	       Kualifikasi

	
	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Prapenyuntingan
	Membuka Pelajaran
	· Memusatkan perhatian siswa

· Menyampaikan tujuan pembelajaran

· Mengadakan apersepsi     

       (membangkitkan skemata siswa)

· Memberikan gambaran strategi discovery inquiry menggunakan alat bantu pembelajaran berupa kartu konsep
· Melibatkan siswa untuk aktif dalam 

       pembelajaran


	
	
	
	
	

	2
3

4
	Saat penyuntingan
kelompok
Pasca-penyuntingan

kelompok
Saat penyuntingan individu
	Penugasan awal
Penyuntingan
Penugasan awal
Penyuntingan 
	· Meminta siswa secara berkelompok memilih salah satu kartu kosep yang telah disediakan
· Meminta siswa mengambil satu lembar kertas yang telah disediakan
· Menugaskan siswa memperhatikan peta konsep materi yang telah disediakan pada kartu konsep
· Menugaskan siswa secara berkelompok menganalisis kesalahan penggunaan ejaan pada karangan deskriptif yang terdapat pada kartu konsep.
· Menugaskan siswa mempublikasikan hasil suntingan karangan deskriptif kelompoknya di depan kelas
· Memberikan penghargaan kepada setiap kelompok yang mempublikasikan hasil suntingannya
· Memberikan siswa sebuah karangan deskriptif yang belum mengalami penyuntingan
· Menugaskan siswa menganalisis kesalahan penggunaan ejaan pada karangan deskriptif yang telah disediakan
	
	
	
	
	

	5
	Pasca penyuntingan individu
	Penyajian
	· Menugaskan siswa  mempublikasikan hasil penyuntingan paragraph derskripsinya ke depan kelas dengan penuh rasa percaya diri
· Menugaskan siswa memberi komentar dan saran terhadap tulisan teman lainnya


	
	
	
	
	


Keterangan:

Deskriptor                  Kualifikasi

         5              :          Sangat Baik

         4              :          Baik 

         3              :          Cukup

         2              :          Kurang

         1              :          Sangat Kurang
         Rambu-rambu analisis pembelajaran menganalisis kesalahan ejaan menggunakan strategi discovery-inquiry dari aspek siswa dapat dilihat  pada tabel  berkut:
Tabel   3.4
Rambu-Rambu Analisis Proses Pembelajaran Menganalisis Kesalahan Penggunaan Ejaan Menggunakan Strategi Discovery-Inquiry dari Aspek Siswa
	No
	Tahap Pembelajaran
	Indikator
	Deskriptor
	       Kualifikasi

	
	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Prapenyuntingan
	Membuka Pelajaran
	· Merespon kegiatan 
· Merespon gambaran strategi discovery inquiry menggunakan alat bantu pembelajaran berupa kartu konsep
· Terlibat siswa dalam 

       pembelajaran


	
	
	
	
	

	2.
3


	Penyuntingan
kelompok
Penyuntingan individu

	Penugasan awal

Penyuntingan

Pasca-penyuntingan
Penugasan awal

Penyuntingan 
	· Siswa secara berkelompok memilih salah satu kartu konsep yang telah disediakan
· Siswa mengambil satu lembar kerja kelompok yang telah disediakan
· Siswa memperhatikan peta konsep materi yang telah disediakan pada kartu konsep
· Siswa secara berkelompok menganalisis kesalahan penggunaan ejaan pada karangan deskriptif yang terdapat pada kartu konsep.
· Siswa mempublikasikan hasil suntingan karangan deskriptif kelompoknya di depan kelas
· Siswa menerima sebuah karangan deskriptif yang belum mengalami penyuntingan
· Siswa menganalisis kesalahan penggunaan ejaan pada karangan deskriptif yang telah disediakan
	
	
	
	
	

	4
	Pasca-penyuntingan individu
	Penyajian
	· Siswa  mempublikasikan hasil penyuntingan karangan derskripsinya ke depan kelas dengan penuh rasa percaya diri
· Siswa memberi komentar dan saran terhadap tulisan teman lainnya
	
	
	
	
	


Deskriptor                  Kualifikasi

         5              :          Sangat Baik

         4              :          Baik 

         3              :          Cukup

         2              :          Kurang

         1              :          Sangat Kurang
Tabel  3.5
Rambu-Rambu Analisis Hasil  Pembelajaran Menganalisis Kesalahan Ejaan Karangan Deskriptif Menggunakan Strategi Discoveyr-Inquiry
	No.
	Tahap pembelajaran
	Nilai
	Deskriptor

	1 
	Saat penyuntingan kelompok

	5
	Seluruh anggota kelompok bekerjasama dalam proses penyuntingan karangan deskriptif

	
	
	4
	Hanya empat anggota kelompok yang aktif dalam kerjasama penyuntingan karangan deskriptif

	
	
	3
	hanya tiga anggota kelompok yang aktif dalam kerjasama penyuntingan karangan deskriptif

	
	
	2
	hanya dua anggota kelompok yang aktif dalam kerjasama penyuntingan karangan deskriptif

	
	
	1
	Hanya satu anggota kelompok yang melakukan penyuntingan karangan deskriptif

	2
	pascapenyuntingan kelompok
a. Pemakaian huruf kapital

b. Pemenggalan kata

c. Penulisan unsur serapan

d. Pemakaian tanda baca
	5
	Siswa menganalisis kesalahan penggunaan ejaan 85-100%  karangan dengan tepat

	
	
	4
	siswa menganalisis kesalahan penggunaan ejaan 75-84% karangan secara tepat

	
	
	3
	siswa menganalisis kesalahan penggunaan ejaan 50-74% dari karangan secara tepat

	
	
	2
	Siswa menganalisis kesalahan penggunaan ejaan  25-49% karangan secara tepat

	
	
	1
	Siswa menganalisis kesalahan penggunaan ejaan 0-24% karangan secara tepat

	3
	Pascapenyuntingan individu
a. Pemakaian huruf kapital

b. Pemenggalan kata

c. Penulisan unsur serapan

d. Pemakaian tanda baca
	5
	Siswa menganalisis kesalahan penggunaan ejaan 85-100%  karangan dengan tepat

	
	
	4
	siswa menganalisis kesalahan penggunaan ejaan 75-84% karangan secara tepat

	
	
	3
	siswa menganalisis kesalahan penggunaan ejaan 50-74% dari karangan secara tepat

	
	
	2
	Siswa menganalisis kesalahan penggunaan ejaan  25-49% karangan secara tepat

	
	
	1
	Siswa menganalisis kesalahan penggunaan ejaan 0-24% karangan secara tepat


Nilai                  Kualfikasi

   5                     Sangat Baik

   4                     Baik

   3                     Cukup

   2                     Kurang

1 Sangat Kurang
3.6   Pengecekan Keabsahan Temuan
        Untuk mengetahui tingkat kesahihan (validitas) data dalam penelitian ini, diperlukan alat pemeriksaan keabsahan temuan. Dalam penelitian ini digunakan pengecekan keabsahan temuan dengan ketekunan pengamatan dan pengecekan teman sejawat.
Tabel 3.6
Data Teman Sejawat

	No.
	Nama
	Pekerjaan

	1.
	Sukmawati, S.Pd
	Guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMP Negeri 18 Mataram



	2.
	Farida Fitriani
	Mahasiswa semester VIII program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Non-reguler FKIP Unram


3.7 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
         Teknik pemeriksaan keabsahan data pada penelitian ini dilakukan langkah-langkah (a) memikirkan kembali hal-hal yang telah dikemukakan melalui tukar pendapat, (b) membandingkan pendapat dengan ahli (pembimbing), teman sejawat melalui tukar pendapat, (c) peninjauan kembali hasil observasi, (d) perpanjangan keikutsertaan dengan mengacu pada hasil observasi dan dokumentasi, dan (e) triangulasi dengan teman sejawat/guru setelah selesai pembelajaran.
3.8 Rambu-Rambu Analisis
           Penyususnan rambu-rambu digunakan untuk mempermudah proses analisis data penelitian. Data yang dianlisis berupa data tentang proses dan hasil tindakan pembelajaran analisis kesalahan penggunaan ejaan berstrategi discovery-inquiry. Rambu-rambu analisis data proses disusun secara terpisah yaitu analisis proses kegiatan guru dan analisis kegiatan siswa. Analisis proses  kegiatan guru memuat kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru pada setiap tahap pembelajaran, begitu juga dengan analisis kegiatan siswa. Kegiatan-kegiatan tersebut dituangkan dalam bentuk indikator. Setiap indikator dilengkapi dengan deskriptor. Masing-masing indikator diberi kualifikasi: sangat baik (SB), baik (B), cukup (C) dan kurang (k).
Tabel  3.7
Rambu-Rambu Analisis Hasil  Pembelajaran Menganalisis Kesalahan Ejaan Karangan Deskriptif Menggunakan Strategi discovery-inquiry

	No.
	Tahap Pembelajaran
	Nilai
	Deskriptor

	1 
	Saat penyuntingan kelompok

	5
	Seluruh anggota kelompok bekerjasama dalam proses penyuntingan karangan deskriptif

	
	
	4
	Hanya empat anggota kelompok yang aktif dalam kerjasama penyuntingan karangan deskriptif

	
	
	3
	hanya tiga anggota kelompok yang aktif dalam kerjasama penyuntingan karangan deskriptif

	
	
	2
	hanya dua anggota kelompok yang aktif dalam kerjasama penyuntingan karangan deskriptif

	
	
	1
	Hanya satu anggota kelompok yang melakukan penyuntingan karangan deskriptif

	2
	pasca penyuntingan kelompok
a. Pemakaian huruf kapital

b. Pemenggalan kata

c. Penulisan unsur serapan

d. Pemakaian tanda baca
	5
	Siswa menganalisis kesalahan penggunaan ejaan 85-100%  karangan dengan tepat

	
	
	4
	siswa menganalisis kesalahan penggunaan ejaan 75-84% karangan secara tepat

	
	
	3
	siswa menganalisis kesalahan penggunaan ejaan 50-74% dari karangan secara tepat

	
	
	2
	Siswa menganalisis kesalahan penggunaan ejaan  25-49% karangan secara tepat

	
	
	1
	Siswa menganalisis kesalahan penggunaan ejaan 0-24% karangan secara tepat

	3
	Pasca penyuntingan individu
a. Pemakaian huruf kapital

b. Pemenggalan kata

c. Penulisan unsur serapan

d. Pemakaian tanda baca
	5
	Siswa menganalisis kesalahan penggunaan ejaan 85-100%  karangan dengan tepat

	
	
	4
	siswa menganalisis kesalahan penggunaan ejaan 75-84% karangan secara tepat

	
	
	3
	siswa menganalisis kesalahan penggunaan ejaan 50-74% dari karangan secara tepat

	
	
	2
	Siswa menganalisis kesalahan penggunaan ejaan  25-49% karangan secara tepat

	
	
	1
	Siswa menganalisis kesalahan penggunaan ejaan 0-24% karangan secara tepat


Nilai                  Kualfikasi
   5                     Sangat Baik

   4                     Baik
   3                     Cukup

   2                     Kurang

   1                     Sangat Kurang

Data yang diperoleh dari hasil oibservasi dan catatan lapangan digunakan sebagai penilaian proses. Sedangkan tres hasil belajar dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa terhadap hasil analisis kesalahan penggunaan ejaan pada karangan. Pengolahan data dilakukan dengan analisis data secara kuantitatif. Data hasil belajar diolah dengan menggunakan penghitungan sebagai berikut:
	Nilai = [image: image2.png]Skor Perolehar
Skor Maks:




 X 100 (Skor Ideal)


Rumus untuk mengetahui nilai rata-rata siswa secara klasikal

 ─
   Σ f ( x )

 X  =           n

Keterangan :

─

X

= nilai rata-rata siswa/mean

Σ f (x)

= jumlah nilai siswa

n 

= jumlah siswa

Persentase peningkatan keterampilan proses menganalisis kesalahan ejaan karangan deskriptif berstrategi discovery-inquiry diperoleh berdasarkan perhitungan sebagai berikut:
	As = [image: image4.png]
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H3.10  Jadwal Penelitian
Tabel 3.7
Jadwal Penelitian

	NO.
	Jenis Kegiatan
	B u l a n
	Ket.

	
	
	12
	01
	02
	03
	04
	05
	

	1
	Persiapan/studi Pustaka
	x
	
	
	
	
	
	

	2
	Diskusi Model PBM Ket.  Menganalisis kesalahan penggunaan ejaan pada karangan deskriptif berstrategi discovery-inquiry
	x
	
	
	
	
	
	

	3
	Mikroteacing
	x
	
	
	
	
	
	

	4
	Evaluasi bahan
	x
	
	
	
	
	
	

	5
	Persiapan Pelak. Tindakan Kelas (termasuk instrumen)
	x
	
	
	
	
	
	

	6
	Perencanaan Siklus I
	
	x
	
	
	
	
	

	7
	Tindakan Siklus I
	
	
	x
	
	
	
	

	8
	Observasi Siklus I
	
	
	x
	
	
	
	

	9
	Evaluasi/Refleksi Siklus I
	
	
	x
	
	
	
	

	10
	Perencanaan Siklus II*
	
	
	
	x
	
	
	

	11
	Tindakan Siklus II*
	
	
	
	x
	
	
	

	12
	Observasi Siklus II*
	
	
	
	x
	
	
	

	13
	Evaluasi/Refleksi Siklus II*
	
	
	
	x
	
	
	

	14
	Penyususnan Draf Laporan
	
	
	
	x
	x
	
	

	15
	Seminar Lokal
	
	
	
	
	x
	x
	

	16
	Pelaporan Akhir
	
	
	
	
	
	x
	


Keterangan :
* Kegiatan (siklus berikutnya) dilanjutkan bila hasil yang diinginkan belum tercapai.
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